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ABSTRAK 
 

Penggilingan gabah menjadi beras merupakan salah satu rangkaian utama 
penanganan pascapanen. PB. Hasil Buah merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang Penggilingan Beras, produksi dan penjualan beras. Kapasitas Penggilingan Beras 
mampu mempengaruhi produktivitas dari usaha Penggilingan Beras tersebut di mana 
dapat menambah kompetisi dan beberpa penggilingan beras lainnya, kompetisi ini juga 
berpengaruh terhadap penggunaan mesin produksi skala besar, juga tentunya 
membutuhkan perhatian yang khusus dalam proses pengembangan penggilingan beras. 
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskrpitif kualitatif dengan 
menggunakan Analisis Fishbone  serta metode analisis deskrpitif kuantitatif 
menggunakan Analytic Hierarky Process (AHP). Hasil penelitian menyimpulkan, 1) 
Kinerja usaha penggilingan PB. Hasil Buah pada input usaha memperoleh pasokan 
gabah dari tiga Kabupaten. Kinerja pada proses produksi mempunyai tiga jenis beras 
yaitu, jenis premium, semi medium, dan juga medium. Sedangkan  kinerja  pada  
pemasaran  yaitu  mampu  memasarkan pada empat daerah.2) Permasalahan yang 
terdapat pada usaha penggilingan PB. Hasil Buah adalah memperluas wilayah 
pembelian gabah, menambah beberapa jumlah unit trasnportasi, memperluas relasi 
mitra usaha, penambahan kapasitas produksi, meningkatkan pengawasan terhadap 
pekerja, merekrut tenaga ahli yang berpengalaman dalam pemeliharaan mesin, merekrut 
tenaga yang ahli dalam  bidang pemasaran, memberikan harga yang sesuai dengan 
kebutuhan pasar, melakukan promosi melalui media sosial tekait kualitas produk yang 
ditawarkan, memperluas daerah pemasaran. 3) Pada prioritas keenam kriteria 
penggilingan beras PB. Hasil Buah, kriteria modal biaya  menjadi pilihan dalam 
penggilingan beras PB. Hasil Buah. Sedangkan dalam urutan prioritas strategi 
penggilingan beras PB. Hasil Buah yaitu memperluas wilayah pembelian gabah. 
Dilanjutkan melakukan penambahan kapasitas mesin produksi. 

 
Kata Kunci : Strategi Usaha; Penggilingan Padi; Analytic Hierarky Process (AHP). 
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ABSTRAK 
	

Milling grain into rice is one of the main series of post-harvest handling. PB. Hasil 
Buah is a company engaged in Rice Milling, rice production and sales. Rice Milling 
Capacity is able to affect the productivity of the Rice Milling business which can 
increase competition and several other rice mills, this competition also affects the use 
of large-scale production machines, also of course requiring special attention in the 
process of developing rice mills. The analytical method used is a qualitative descriptive 
analysis method using Fishbone  analysis and a quantitative descriptive analysis method 
using the Analytic Hierarchy Process (AHP). The results of the study concluded, 1) The 
performance of the PB. Hasil Buah on business inputs obtain grain supplies from three 
districts. Performance in the production process has three types of rice, namely, 
premium, semi-medium, and medium types. While the performance in marketing is able 
to market in four areas. 2) The problems contained in the PB. Hasil Buah are expanding 
the area of grain purchasing, increasing the number of transportation units, expanding 
business partner relations, increasing production capacity, increasing supervision of 
workers, recruiting experienced experts in machine maintenance. PB. Hasil Buah, 
namely recruiting experts in the field of marketing, providing prices that are in 
accordance with market needs, conducting promotions through social media regarding 
the quality of the products offered, expanding the marketing area. 3) On the sixth priority 
of rice milling criteria. PB. Hasil Buah, the criterion of capital cost is the choice in 
milling PB. Hasil Buah Meanwhile, in order of priority for the rice milling strategy. PB. 
Hasil Buah, namely expanding the area of grain purchases. Continued to increase the 
capacity of production machines. 

 
Keyword: Business Strategy; Rice Milling; Analytic Hierarky Process (AHP) 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar	Belakang	
Pangan merupakan kebutuhan pokok utama umat manusia dan harus dipenuhi setiap saat. 

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan, pangan sebagai kebutuhan 

pokok dan hak asasi manusia mempunyai arti dan pengaruh yang sangat penting bagi 

kehidupan suatu negara. (Bulog, 2018). 

Padi merupakan komoditas penghasil beras yang merupakan tanaman pangan utama bagi 

penduduk Indonesia. Beras merupakan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia, terlebih 

juga beras merupakan komoditas penting untuk menjaga ketahanan pangan, padi telah menjadi 

bagian dari kehidupan bagi petani di Indonesia sehingga mampu menciptakan lapangan kerja 

yang besar kontribusi dari usaha tani padi terhadap pendapatan rumah tangga cukup besar 

Hamdan dalam Alvio G, dkk (2017). Padi telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat 

Indonesia, sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa komoditas ini juga telah mempengaruhi 

tatanan politik dan stabilitas nasional. Komoditi Padi merupakan sumber penghidupan bagi 

sebagian besar petani di pedesaan, selain   sebagai makanan pokok bagi lebih dari 95% penduduk 

Indonesia merasakan (Syakir, 2016). 

Sulawesi Selatan merupakan provinsi yang terkenal sebagai salah satu penghasil tanaman 

padi terbesar di Kawasan Timur Indonesia. Predikat sebagai lumbung padi nasional 

mengukuhkan posisi Sulawesi Selatan sebagai produsen tanaman pangan yang cukup potensial 

di Indonesia bagian Timur. Bersumber pada data BPS Sulawesi Selatan tahun 2020, total 

produksi padi Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 4.678.413 ton. 
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Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi di Provinsi Sulawesi SelatanTahun 2020. 

 
Kabupaten Luas panen 

tanaman padi (ha) 

Produktivitas 
Tanaman Padi 

(ku/ha) 

Produksi     
Padi (ton) 

Kepulauan Selayar 1 610,40ha 46,82ha 7 539,42ha 
Bulukumba 42 825,59ha 42,45ha 181 813,53ha 
Bantaeng 10 261,62ha 49,46ha 50 749,06ha 
Jeneponto 25 356,05ha 44,86ha 113 756,98ha 
Takalar 27 675,86ha 37,76ha 104 504,78ha 
Gowa 51 070,00ha 47,33ha 241 721,11ha 
Sinjai 21 178,65ha 42,53ha 90 066,83ha 
Maros 43 150,80ha 42,83ha 184 808,63ha 
Pangkep 26 165,47ha 49,56ha 129 683,12ha 
Barru 21 627,43ha 61,08ha 132 096,93ha 
Bone 162 601,98ha 46,40ha 754 504,80ha 
Soppeng 48 630,20ha 54,20ha 263 554,62ha 
Wajo 132 517,80ha 43,79ha 580 356,42ha 
Sidrap 88 992,14ha 51,37ha 457 115,99ha 
Pinrang 92 525,40ha 56,07ha 518 815,04ha 
Enrekang 9 554,60ha 46,84ha 44 757,22ha 
Luwu 51 965,29ha 50,45ha 262 175,16ha 
Tana Toraja 12 388,55ha 45,28ha 56 100,78ha 
Luwu Utara 40 919,33ha 39,66ha 162 283,30ha 
Luwu Timur 41 543,36ha 54,77ha 227 519,38ha 
Toraja Utara 18 886,24ha 42,69ha 80 628,57ha 
Makassar 2 793,41ha 44,95ha 12 555,17ha 
Parepare 995,42ha 43,07ha 4 286,93ha 
Kota Palopo 2 956,95ha 57,56ha 17 019,71ha 
Sulawesi Selatan 978 192,54ha 47,83ha 4 678 413,48ha 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2021 

Berdasarkan data pada tabel 1, menunjukkan terdapat 2 daerah yang terbilang memiliki 

jumlah hasil produksi paling tinggi yaitu, Kabupaten Bone dan Kabupaten Wajo. Bila 

dibandingkan dengan kabupaten/kota se Sulawesi Selatan, Kabupaten Wajo menempati posisi 

kedua di Sulawesi Selatan, berada satu peringkat di bawah Kabupaten Bone dengan luas panen 

sebesar 164,10 ribu ha. Sementara daerah dengan produksi padi paling rendah adalah Kota 

Pare-pare dengan produksi sebanyak 4.286,93 ton. Berdasarkan uraian tersebut untuk melihat 

tingkat luas panen, produktifitas, dan produksi tanaman padi di Kabupaten Wajo selama tiga 

tahun terakhir maka dapat dilihat pada pada diagram produksi padi Kabupaten Wajo, tahun 

2018 - 2020. Berdasarkan gambar produksi padi di Kabupaten Wajo.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Gambar 1. Produksi Padi Kabupaten Wajo, Tahun 2018 - 2020 

Berdasarkan diagram di atas menunjukkan bahwa jumlah produksi padi di Kabupaten 

Wajo dalam kurun waktu antara tahun 2018 hingga 2020 mengalami penurunan. Di mana 

Produksi paling rendah terjadi pada tahun 2020 dengan jumlah total produksi sebanyak 569.84 

ton. Sementara produksi padi paling tinggi terjadi pada tahun 2018 dengan total produksi padi 

sebanyak 880,52 ton. Hal ini berpengaruh besar terhadap Pengadaan input pada penggilingan 

beras yang merupakan subsistem hilir. Subsistem hilir ialah aspek penentu dalam menaikkan 

pemasukan petani.  

Penggilingan gabah menjadi beras merupakan salah satu rangkaian utama penanganan 

pascapanen. Teknologi penggilingan sangat menentukan kuantitas dan kualitas beras yang 

dihasilkan. Penggilingan padi memiliki peran yang sangat penting dalam sistem agribisnis 

beras di Indonesia. Penggilingan beras merupakan pusat pertemuan antara produksi, 

pascapanen, pengolahan dan pemasaran gabah/beras sehingga merupakan mata rantai penting 

dalam suplai beras nasional yang dituntut untuk dapat memberikan kontribusi dalam 

penyediaan beras, baik dari segi kuantitas maupun kualitas untuk mendukung ketahanan 

pangan nasional. 

Penggilingan Beras menggenggam andil yang amat berarti dalam menaikkan kualitas 

beras yang bermutu tinggi. Peranan tersebut tercermin dari banyaknya jumlah mesin 

Penggilingan Beras yang hampir merata di seluruh sentra produksi beras di Indonesia 

khususnya di Kabupaten Wajo. Produksi padi mendorong peningkatan jumlah produksi beras 

yang didukung dengan jumlah Penggilingan Beras menurut kecamatan di Kabupaten Wajo 

tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Jumlah Penggilingan Beras Menurut Kecamatan di Kabupaten Wajo Tahun 2022. 

No. Kecamatan Penggilingan Beras (Unit) 
Besar Menengah Kecil 

1. Tempe 1 1 - 
2. Tanasitolo 6 7 41 
3. Maniangpajo 16 19 35 
4. Belawa 30 - 35 
5. Sabbangparu 1 7 21 
6. Pammana 2 27 12 
7. Takkalalla - 4 82 
8. Sajoanging 11 - 18 
9. Majauleng - 16 - 
10. Pitumpanua 4 12 5 
11. Bola 1 - 92 
12. Keera 2 6 - 
13. Gilireng - - 14 
14. Penrang 10 5 5 

Jumlah 84 99 452 
Sumber: Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Peternakan Kabupaten Wajo 2020. 
 

Berdasarkan Tabel 2, Kecamatan Belawa merupakan salah satu Kecamatan dengan 

Penggilingan Beras paling banyak yaitu 30 dalam kategori besar. Dari 30 usaha Penggilingan 

Beras kategori besar di Kecamatan Belawa, PB. Hasil Buah merupakan salah satu usaha 

Penggilingan Beras yang terletak di Kecamatan belawa. 

PB. Hasil Buah ialah perusahaan yang bergerak dibidang Penggilingan Beras, produksi 

dan penjualan beras yang berlokasi di Desa Lepangen Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. 

Sementara penjualan beras berada di Kota Makassar yang berada di wilayah Daya. Perusahaan 

ini didirikan dan dikembangkan H. Nasir selaku pemilik usaha. Seiring berjalannya waktu, 

jumlah perusahaan yang beranjak di bagian penggilingan beras terus meningkat alhasil terjalin 

kompetisi pasar. 

Berdasarkan hasil wawancara pertama dengan narasumber, perusahaan ini terkadang 

masih belum bisa memenuhi kebutuhan inputnya dan juga belum bisa memaksimalkan 

produksi serta pemasarannya. Hal ini terjadi karena pengadaan input yang dimiliki kabupaten 

wajo setengah dari hasil panen disalurkan ke kabupaten sidrap, secara besar-besaran. Dengan 

pertimbangan terkait masalah saran dan juga prasarana yang lengkap, serta pemasaran yang 

lebih luas dibanding kabupaten wajo. Penggilingan Beras belum melakukan pengembangan 

secara besar – besaran, alasannya juga diakibatkan biaya yang besar dan juga beberapa faktor 

lainnya, yang tentunya butuh pertimbangan yang matang dalam mengambil keputusan guna 

mengembangkan usaha. 

Penggilingan beras umumnya tidak bekerja penuh ataupun musiman, sebab gabah tidak 
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dipasok sepanjang tahun. Aktivitas upaya penggilingan beras hanya dilakukan pada dikala 

panen raya serta pada bulan- bulan selanjutnya, tergantung besar kecilnya panen di wilayah 

sekitar penggilingan beras. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ”Strategi Pengembangan Usaha Penggilingan Beras” 

(Studi Kasus PB. Hasil Buah, di Desa Lepangeng, Kecamatan Belawa, Kabupaten Wajo). 

1.2 Rumusan	Masalah	
Kapasitas Penggilingan Beras mampu mempengaruhi produktivitas dari usaha 

Penggilingan Beras tersebut di mana dapat menambah kompetisi dan beberapa penggilingan 

beras lainnya, kompetisi ini juga berpengaruh terhadap penggunaan mesin produksi skala besar , 

juga tentunya membutuhkan perhatian yang khusus dalam proses penggilingan beras. Ketika 

sumber daya manusia kurang tentunya akan menjadi salah satu ancaman bagi perusahaan. 

Rendahnya tingkat pendidikan tenaga kerja, dan kurangnya pengetahuan teknologi serta, 

manajemen menyebabkan perusahaan ini relatif belum bisa melakukan pengembangan. 

Terlebih lagi pada pemasaran dan promosi merupakan dua kegiatan yang menyatu, yang 

membuat pihak konsumen mau membeli produk - produk yang dipasarkan. Pada sebagian besar 

perusahaan penggilingan beras belum memaksimalkan secara serius sehingga pangsa pasarnya 

terbilang masih sangat terbatas. 

Usaha Penggilingan Beras pada umumnya tidak berjalan penuh sepanjang tahun atau 

terbilang musiman, dikarenakan gabah tidak tersedia sepanjang tahun. Kegiatan Penggilingan 

Beras berjalan hanya pada musim panen dan beberapa bulan setelahnya, tergantung pada 

besarnya hasil panen di wilayah sekitar Penggilingan Beras berada. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti: 

1. Bagaimana kinerja yang terdapat dalam input, proses produksi, dan pemasaran pada 

usaha penggilingan beras PB. Hasil Buah? 

2. Apa saja masalah yang terdapat dalam input, proses produksi dan pemasaran pada usaha 

penggilingan beras PB. Hasil Buah? 

3. Apa saja yang menjadi strategi prioritas pada Usaha Penggilingan Beras PB. Hasil Buah? 

1.3 Penelitian	Terdahulu	(Novelty)	
Destratama & Malia, (2015) melakukan penelitian dengan judul penelitian Analisis 

Strategi Pengembangan Pabrik Beras (PB.) Mulya Kencana Kecamatan Warungkondang 

Kabupaten Cianjur. Dalam penelitian ini Kabupaten Cianjur merupakan salah satu sentra 

produksi beras di Indonesia. Tujuan penelitian ini : (1) mengidentifikasi faktor-faktor internal 

dan eksternal yang menjadi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weakness) serta peluang 

(opportunity) dan ancaman (threats), (2) mengetahui strategi pengembangan yang tepat untuk 
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PB. Mulya Kencana. Penelitian dilakukan di PB.Mulya Kencana yang beralamat di Kampung 

Cilenjang RT.02 RW.05 adapun hasil dari penelitian ini dalam penggunaan analisis SWOAT 

hasil penelitian menunjukan bahwa PB. Mulya Kencana memiliki faktor-faktor internal dan 

eksternal. Kekuatan yang dimiliki PB. Mulya Kencana. 

Narto & Syah, (2019) Melakukan penelitian dengan judul penelitian Strategi 

Pengembangan Usaha Penggilingan Padi Untuk Meningkatkan Daya Saing Usaha Di UD. 

Sumber Tani. Tujuan penelitian ini adalah pengembangan usaha Pabrik Beras dengan model 

business canvas untuk menentukan strategi yang tepat guna meningkatkan daya saing usaha di 

UD. Sumber Tani. 

Sabrina, (2020) Melakukan Penelitian dengan judul Pengaruh Kapasitas Pengolahan 

Penggilingan Padi terhadap Jumlah Pasokan Beras dan Pendapatan Usaha Penggiling Padi di 

Kabupaten Banyuasin. Tujuan penelitian ini adalah (1) Menganalisis pengaruh kapasitas 

pengolahan Pabrik Beras terhadap jumlah pasokan beras. (2) Menghitung berapa perbandingan 

produktivitas pengolahan usaha penggiling padi kecil dan pendapatan usaha penggiling padi 

sedang (3) Menghitung berapa besar kontribusi pendapatan produk sampingan Pabrik Beras 

terhadap pendapatan usaha penggiling padi kecil dan usaha penggiling padi sedang. 

Dari beberapa penelitian tersebut, belum ada yang meneliti terkait terkait strategi 

pengembangan usaha Penggilingan Beras khususnya pada usaha PB. Hasil Buah yang 

berlokasi di Kabupaten Wajo. Terlebih juga berdasarkan data produksi yang ada di kabupaten 

wajo, sekitar 50% dari hasil produksi panennya itu salurannya ke kabupaten sidrap. 

Dikarenakan lengkapnya sarana dan juga prasaranan serta pemasaran yang lebih luas di 

kabupaten sidrap.  Hal inilah yang membuat penggilingan beras di kabupaten wajo muncul 

pertanyaan terkait persaingan penggilingan beras khusunya dalam hal memperoleh masalah 

input usaha, produksi, serta pemasaran. Sehingga peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian tersebut untuk dijadikan sebagai judul penelitian. 

1.4 Tujuan	Penelitian	
Adapun tujuan penelitian ini adalah di lakukan sesuai latar belakang serta rumusan 

masalah: 

1. Mendeskripsikan kinerja yang terdapat pada input, proses produksi, serta pemasaran 

pada usaha PB. Hasil Buah. 

2. Menganalisis masalah yang terdapat pada input, proses produksi, serta pemasaran pada 

usaha PB.  Hasil Buah. 

3. Menganalisis strategi prioritas pada usaha penggilingan beras PB.Hasil Buah. 
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1.5 Kegunaan	Penelitian	
Adapun kegunaan penelitian yang harus diketahui Secara teoritis memberikan manfaat 

bagi keilmuan Sosial Ekonomi Pertanian yang mengkaji tentang masalah strategi usaha 

khususnya pada sektor hilir Agribisnis dan diharapkan menjadi gambaran khususnya 

mahasiswa. Sebagai bahan pembanding, pelengkap atau referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

Diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan masukan bagi pelaku usaha guna menjadi 

acuan dalam pengembangan serta peningkatan hasil dalam usaha tersebut khususnya usaha 

Penggilingan Beras PB. Hasil Buah di Desa Lepangeng, Kecamatan Belawa, Kabupaten Wajo 


